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Abstrak
 

<p>Permasalahan kesehatan masyarakat terkait pelaksanaan kegiatan deteksi tumbuh kembang anak di

Kabupaten Nunukan adalah rendahnya jumlah anak yang dideteksi tumbuh kembang. Jumlah anak yang

dideteksi tumbuh kembang pada tahun 2007 sebesar 23,5% (target pada standart pelayanan minimal = 90%).

Rendahnya cakupan anak yang di deteksi menyebabkan beberapa anak yang tidak datang lepas dari

pengamatan, sehingga perubahan tumbuh kembang tidak bisa terdeteksi secara berkala. Kejadian tersebut

menyebabkan kejadian gangguan tumbuh kembang tidak bisa diketahui secara cepat dan akurat. Akibatnya

anak terlambat untuk dirujuk ke tempat pelayanan kesehatan lanjutan karena kejadiannya lambat diketahui.

Sistem informasi pemantauan gangguan tumbuh kembang anak yang sedang berjalan belum bisa menjawab

kebutuhan manajemen program, sehingga penelitian ini bertujuan agar tersusun model sistem pemantauan

yang efektif dan efisien dengan prototipe program dan basis data sehingga dapat mendukung manajemen

program. Prototipe diharapkan dapat menghasilkan laporan tepat waktu, cakupan indikator tumbuh kembang

anak yang lebih valid, daftar kasus yang terinci, jumlah anak yang melakukan deteksi secara rutin, daftar

anak yang harus dideteksi dan informasi keberadaan tenaga terlatih di posyandu, TK dan puskesmas.

Rancangan penelitian ini menggunakan metodologi pengembangan sistem dengan metode incremental yaitu

menggabungkan elemen-elemen dalam model berurutan linear dengan filosofi iteratif dari metode prototipe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pemantauan gangguan tumbuh kembang anak di

Kabupaten Nunukan belum berjalan sesuai pedoman. Tenaga pelaksana belum melibatkan kader dan guru

TK, keluaran sistem belum menghasilkan informasi kasus baru atau lama, jumlah anak yang dideteksi secara

rutin dan persen puskesmas, posyandu dan TK dengan tenaga terlatih. Kesimpulan penelitian ini

menunjukkan bahwa 1)Rendahnya cakupan deteksi disebabkan karena belum ada keterlibatan masyarakat

dan lintas sektor terkait dalam kegiatan ini. 2) Sistem informasi yang dikembangkan menggunakan visual

programming dengan database dari SQL, agar dapat ditanam di website. 3)Sistem baru dapat menghasilkan

indikator input, proses dan output yang lebih valid dan lebih cepat. 4) Menghasilkan daftar sasaran yang

harus dideteksi tumbuh kembang secara rinci sehingga permasalahan pemantauan gangguan tumbuh

kembang anak di Kabupaten Nunukan dapat terselesaikan.</p><hr /><p>It has already known that the

problems of publich health about development and growth monitoring abnormally children program in

Nunukan Regency on 2007th is the descent number of the children who detected development and growth.

The number of the children who detected development and growth on 2007th is 23,5% (minimum standart =

90%). The descent of the children who detected coverage to make some children who don?t come to

detection and stimulation place out of evaluation, so that development and growth change can?t detection

regularly. It has to make the children development and growth abnormal can not known on time and

accurately. The impact it, the children late revered to the publich health serveice, because it has to late to

known. The information system development to monitor development and growth abnormally children in

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=66855&lokasi=lokal


Nunukan Regency can not given yet manajemen program demand., so that this research goal is to create

effective and efficient monitoring system with prototype and basis data so that be able to support

manajemen program. Prototype be hoped can to produce routine and incidental report, development and

growth indicator program more valid, listing case detail, number of the children who detected routinely, the

children listing who have to detected and man power. This research design to develop system with

incremental and iterative model to add elemens in the linear structure. Result of this research known that

monitor abnormal development and growth children in Nunukan Regency haven?t been doing like the

guidens program yet. Kader posyandu and kindergarden teacher not joint this program yet, output system

not result 1) old and new case information 2) number of children to detected routinely and 3) persen

posyandu, kindergarden and puskesmas with man power have trained. This research conclussion to show

that 1) Descent of children detected coverage, because kader and another departemet not joined this program

yet 2) The information system development with visual programming and SQL database in order to upload

website. 3) New system able to produce indicator input, proses and output more valid and fastly. 4) Produce

children listing who have to detected development and growth detail so that the problem of abnormal

development and growth children in Nunukan Regency can to solved.</p>


